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RINGKASAN EKSLUSIF 

Menurut World Health Organization (WHO) (2020) angka kejadian fraktur 

yaitu 3,2%. Fraktur merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia setelah 

penyakit Jantung Koroner dan Tuberculosis. Penatalaksanaan pertama pada fraktur 

femur yaitu tindakan reduksi dan imobilisasi. Pasca pembedahan ORIF akan 

menimbulkan nyeri. Dzikir merupakan salah satu pengobatan nonfarmakologis untuk 

mengurangi nyeri. Dzikir dapat mempengaruhi aliran nafas, sensasi tubuh, suara, 

pikiran dan implus sehingga mampu mengurangi nyeri. Tujuan penulisan ini untuk 

mendapatkan gambaran, pengalaman dan menganalisa secara langsung tentang 

bagaimana menerapkan Asuhan Keperawatan Pada Tn.A Dengan Terapi Dzikir 

Untuk Menurunkan Nyeri Pada Pasien Post Operasi ORIF Fraktur Tibia Sinistra  

Pada Tn.A saat dilakukan pengkajian didapatkan keluahan nyeri skala 7, 

diagnosa yang ditegakkan yaitu Nyeri akut berhubungan dengan agen cidera fisik, 

gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan kelemahan fungsi ekstremitas, resiko 

infeksi berhubungan dengan prosedur invasive (Post ORIF) 

Intervensi dilakukan selama 3 hari berturut-turut diberikan terapi Dzikir untuk 

mengurangi nyeri pada pasien Post ORIF. Didapatkan evaluasi setelah dilakukan tiga 

hari implementasi yaitu mengalami penurunan intensitas skala nyeri pada hari 

pertama dari nyeri skala 7 ke nyeri skala 6, hari kedua skala nyeri klien 6 mengalami 

penurunan ke skala nyeri 5 dan pada hari ke tiga skala nyeri klien mengalami 

penurunan dari nyeri 5 ke nyeri 3. Klien tampak senang saat dilakukan terapi Dzikir 

dan klien tampak lebih nyaman setelah dilakukan terapi Dzikir. 

Berdasarkan penatalaksanaan yang dilakukan bahwasannya untuk mengurangi 

nyeri pada pasien Post ORIF tidak hanya menggunakan obat-obatan farmakologi, 

pemberian terapi dzikir dapat mengurangi nyeri pada Post ORIF. Diharapkan perawat 

dan keluarga mampu menerapkan terapi Dzikir untuk mengurangi nyeri pada pasien 

Post ORIF 
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EKSLUSIF SUMMARY 

 According to the World Health Organization (WHO) (2020) the incidence 

of fractures is approximately 15 million people with a prevalence rate of 3.2%. 

Fracture management in the form of reduction and immobilization. Post ORIF 

surgery will be able to cause pain. Dhikr will affect the flow of breath and body 

sensations, sounds, thoughts and impulses that can reduce pain. The purpose of this 

paper is for dhikr therapy to reduce pain in postoperative tibia sinistra orif patients 

 In Mr. A with a fracture, acute pain is associated with physical injury 

agents, impaired physical mobility related to weakness in extremity function, risk of 

infection associated with invasive procedures (orifice placement). 

 The intervention was carried out for 3 consecutive days given dhikr therapy 

to reduce pain in Pst ORIF patients. An evaluation was obtained after three days of 

implementation, namely experiencing a decrease in the intensity of the pain scale on 

the first day from pain scale 7 to pain scale 6, the second day the client pain scale 6 

experienced a decrease to a pain scale of 5 and on the third day the client's pain 

scale decreased from pain 5 to pain 3. The client seemed happy when doing dhikr 

therapy and the client seemed more comfortable after dhikr therapy. 

 Based on the management carried out, it is said that to reduce pain in Post 

ORIF patients, it is not only using pharmacological drugs, the provision of dhikr 

therapy can reduce pain in Post ORIF. It is hoped that nurses and families will be 

able to apply Dhikr therapy to reduce pain in post-op patients.. 
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